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Abstrak 

 
Perkembangan teknologi digital menuntut pelaku usaha memanfaatkan media sosial sebagai 
sarana pemasaran dan transformasi digital. Namun, pemanfaatan media sosial di Ogaena 
Market belum optimal, ditandai dengan penjualan yang masih didominasi secara offline, belum 
diterapkannya sistem pembayaran digital, serta promosi yang lebih banyak menggunakan 
konten foto dibandingkan video. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media 
sosial sebagai alat transformasi digital, strategi pemasaran digital yang diterapkan, serta 
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas penggunaan media sosial dalam meningkatkan 
interaksi dan penjualan di Ogaena Market. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Variabel yang digunakan adalah variabel tunggal yaitu variabel pemanfaatan media sosial. 
Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Facebook dan TikTok telah dimanfaatkan sebagai media 
promosi serta mampu meningkatkan jangkauan pasar, interaksi pelanggan, dan kesadaran 
merek. Namun, penerapan transformasi digital belum optimal karena keterbatasan sumber 
daya manusia, rendahnya pemanfaatan konten video, belum tersedianya sistem pembayaran 
digital, serta kebiasaan konsumen yang masih memilih berbelanja secara langsung. Oleh 
karena itu, Ogaena Market perlu mengoptimalkan strategi pemasaran digital, meningkatkan 
kompetensi sumber daya manusia, dan menerapkan sistem pembayaran digital agar mampu 
meningkatkan efektivitas promosi dan penjualan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
melakukan penelitian pada objek yang lebih beragam dan melibatkan lebih banyak informan 
agar diperoleh data yang lebih mendalam. 
 
Kata Kunci: Pemanfaatan, Media Sosial, Transformasi Digital. 
 

Abstract 
 

The advancement of digital technology compels business owners to utilize social media for 
marketing and digital transformation. However, social media utilization at Ogaena Market 
remains suboptimal, evidenced by sales that are still predominantly offline, the absence of a 
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digital payment system, and promotional efforts that rely more on photo content than video. 
This study aims to examine the use of social media as a tool for digital transformation, the 
digital marketing strategies employed, and the factors influencing the effectiveness of social 
media in boosting interaction and sales at Ogaena Market. A descriptive qualitative approach 
was adopted, utilizing data collection techniques such as observation, interviews, and 
documentation. The study focuses on a single variable: social media utilization. Data analysis 
involved data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that 
Facebook and TikTok have been utilized for promotion, successfully expanding market reach, 
enhancing customer interaction, and increasing brand awareness. However, digital 
transformation efforts remain suboptimal due to limited human resources, underutilization of 
video content, the lack of a digital payment system, and consumer habits that still favor in-
person shopping. Consequently, Ogaena Market needs to optimize its digital marketing 
strategies, enhance human resource competencies, and implement a digital payment system 
to improve the effectiveness of promotions and sales. Future research should ideally cover a 
more diverse range of subjects and involve a larger number of informants to yield deeper 
insights. 
 
Keywords : Social Media, Utilization, Digital Transformation. 

 
 

LATAR BELAKANG 
Perkembangan teknologi digital mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi melalui 

pemanfaatan media sosial sebagai bagian dari transformasi digital. Tren perubahan kebiasaan 
pelanggan yang sekarang sangat bergantung pada platform online untuk mendapatkan 
informasi dari suatu barang atau jasa, membandingkan harga, hingga melakukan pembelian, 
menjadikan media sosial sebagai alat pemasaran yang strategis. Media sosial tidak lagi 
sekedar saluran komunikasi satu arah, ia menjadi ekosistem yang dapat memungkinkan 
terciptanya nilai melalaui keterlibatan pelanggan, pemasaran melalui komunitas yang 
bertujuan agar pelanggan tetap update terhadap produk dan promo khusus serta melibatkan 
pelanggan dalam voting produk baru. Penjualan ini menggunakan media sosial (sosial 
commerce), sehingga pemanfaatan media sosial dapat berperan sebagai salah satu alat 
transformasi digital usaha ritel, termasuk mini market seperti Ogaena Market. 

Transformasi digital merupakan proses mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 
seluruh aspek organisasi, mengubah cara kerja, prose, produk, dan layanan untuk 
mendapatkan nilai tambah dari konsumen. Menurut (Muharir & Sunan, 2024), menjelaskan 
bahwa Transformasi digital bukan hanya sekedar memakai teknologi, tetapi mengubah proses 
kerja, cara berinteraksi dengan pelanggan, dan cara mengelola bisnis. UMKM harus mampu 
menggunakan teknologi seperti media sosial, aplikasi digital, pembayaran online, dan sistem 
informasi untuk meningkatkan daya saing. Menurut  (Endri haryati et al., 2024), Strategi 
pemasaran adalah serangkaian upaya terencana yang dilakukan oleh UMKM untuk 
menentukan cara terbaik dalam memasarkan suatu produk lewat pemanfaatan teknologi 
digital, agar jangkauan pasar lebih luas, meningkatkan daya saing, serta membangun 
hubungan yang efektif dengan konsumen di era digitalisasi. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Yana, 2024), Tentang Pengaruh Media Sosial 
dalam  Transformasi  Pemasaran  online  pemanfaatan media sosial terbukti memiliki peran 
yang signifikan dalam mendorong proses transformasi digital, khususnya pada aspek 
pemasaran dan pemberdayaan pelaku usaha. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial 
berfungsi sebagai sarana strategis yang bisa membuat pengusaha mengembangkan interaksi 
yang lebih interaktif dengan konsumen, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan 
efektivitas kegiatan pemasaran secara digital. Menurut (Suryawan et al., 2025). dalam 
Pemberdayaan UMKM Melalui Transformasi Digital dan Pemasaran Berbasis Media Sosial 
menegaskan bahwa media sosial tidak hanya berperan sebagai alat promosi, tetapi juga 
sebagai pendorong perubahan pola pengelolaan usaha dan peningkatan daya saing UMKM 
di era digital. 

Ogaena Market di Kota Gunungsitoli merupakan salah satu pusat pembelanjaan 
kebutuhan rumah tangga seperti beras dan kebutuhan pokok lainnya dengan harga yang 
terjangkau dan pelayanan yang ramah. Berlokasi di pusat kota, sehingga mudah di akses oleh 
masyarakat sekitar Gunungsitoli. Dalam konteks ini, Ogaena Market yang beroperasi di 
Gunungsitoli   menjadi salah satu bisnis lokal yang mulai mengintegrasikan praktik digital 
marketing untuk meningkatkan daya saingnya. Fenomena yang terlihat pada Ogaena Market 
Gunungsitoli adalah adalah terjadinya penurunan jumlah konsumen dalam membeli 
kebutuhan dapur rumah tangga, salah satu penyebab yang terlihat adalah kurang maksimal 
pemanfaatan media sosial dalam membangun engagement dan menarik minat konsumen 
dalam berbelanja. Selain itu, persaingan bisnis yang semakin ketat di Gunungsitoli terutama 
dari toko-toko yang lebih aktif di media sosial membuat Ogaena Market tertinggal dalam hal 
visibilitas digital. Membuat konten yang kurang konsisten dan menarik, minimnya promosi 
digital yang dilakukan, serta tidak adanya strategi pemasaran berbasis tren (seperti 
penggunaan Reels atau TikTok short video) dan hanya berfokus pada upload gambar 
menggunakan media sosial Facebook saja ,sehingga menyebabkan jangkauan Ogaena 
Market berkurang secara signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Ogaena Market, peneliti 
menemukan beberapa fenomena yang sering terjadi di lokasi penelitian dimana pemanfaat 
media sosial dan transformasi digital di Ogaena Market masih belum dimanfaatkan dengan 
baik, hal ini peneliti dapatkan saat melakukan observasi langsung dilokasi penelitian. 
Selanjutnya masih belum menjalankan penjualan secara online dengan maksimal atau 
penjualan yang mereka terapkan masih tergolong offline serta belum diterapkan sistem 
pembayaran secara digital dan masih menggunakan sistem manual atau pembayaran 
langsung, di karena di zaman modern ini orang-orang menyimpan uang secara digital 
sehingga menginginkan metode pembayaran secara digital. Meskipun sudah memanfaatkan 
media sosial seperti Facebook dalam promosinya, pemanfaatannya masih belum optimal 
sehingga jangkauan untuk pelanggan potensial menjadi terbatas. Selain itu dalam 
pengaplikasian Facebook hanya mengandalkan postingan berupa gambar dan pemanfaatan 
fitur video pendek sebagai bagian dari strategi pemasaran digital belum dimaksimalkan atau 
masih relatif rendah, sementara promosi usaha lebih didominasi oleh konten berbasis foto 
dalam menarik minat konsumen. Fenomena ini menunjukan bahwa Transformasi digital di 
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Ogaena Market perlu di tingkatkan dan disesuaikan dengan trend digital terkini untuk 
meningkatkan penjualan yang signifikan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang 
cenderung menggunakan analisis, dimana data yang diperoleh berasal dari kegiatan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan. Menuru  
Sugiyono (2016: 193), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang bersifat strategis 
dalam penelitian, karena mempunyai tujuan yang utama dalam memperoleh data yang 
dibutuhkan dalam menjawab permasalahan penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri 
dari pemilik usaha, Manajer, Admin, Karyawan dan kepada konsumen. Sebagai narasumber, 
untuk mendapatkan data penulis melakukan pengamatan secara langsung yang berhubungan 
dengan masalah penelitian.  Penelitian ini yang menjadikan identitas narasumber berjumlah 5 
orang yaitu : manajer Ogaena Market, Admin, Karyawan, dan konsumennya Ogaena Market 
Kota gunungsitoli. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Sugiyono, 2019). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ogaena market merupakan sebuah usaha yang bergerak dibidang usaha 
perdagangan eceran (ritel) khususnya disektor ritel modern yang berfokus pada penjualan 
kebutuhan pokok sehari-hari.Usaha ritel modern merupakan bentuk usaha yang menawarkan 
kemudahan, kenyamanan, dan sistem pelayanan yang lebih terstruktur dibanding dengan ritel 
tradisional. Dengan adanya ritel modern ditengah masyarakat ini tidak hanya berfungsi 
sebagai tempat transaksi jual beli, tetapi juga sebagai sarana untuk mendukung pertumbuhan 
ekonomi lokal, melalui penyediaan barang yang beragam serta berkualitas dan diseimbangkan 
oleh harga yang bersaing.  

Pendirian Unit usaha Ogaena Market berdiri atas inisiatif sinode BNKP, dimana melalui 
peran aktif  Pdt. Agus Salam Harefa selaku toko perintis menjadi salah satu faktor penting 
dalam mewujudkan berdirinya usaha ini, untuk menghadirkan sebuah wadah usaha yang 
mampu memberikan kebutuhan sehari-hari masyarakat sekitar Gunungsitoli. Sebagai toko 
perintis, beliau memiliki Visi untuk menghadirkan sebuah usaha yang tidak hanya bergerak 
pada keuntungan, tetapi juga memiliki nilai sosial dan pelayanan bagi masyarakat sekitar. 

 Ogaena market secara resmi berdiri pada pada tahun 2019 dan resmi beroperasi pada 
tanggal 19 Desemer 2019 di Gunungsitoli tepatnya dipusat kota. Sejak awal berdiri unit usaha 
ini diarahkan menjadi salah satu pusat perbelanjaan yang mampu memenuhi kebutuhan 
sehari-hari masyarakat secara mudah dan hemat. Dengan konsep ritel modern yang diangkat, 
ogaena market berupaya untuk memberikan pengalaman berbelanja yang nyaman, tertata, 
dan mudah diakses oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Lokasi Ogaena market berada dipusat kota Gunungsitoli, yang bertempatan  di Jalan 
WR.Supratman, kompleks Ruko Yaahowu BNKP No.32-35,Sumatra Utara.  
Ogaena market diharapkan dapat terus berkembang sebagai unit usaha yang tidak hanya 
memberikan manfaat ekonomi, akan tetapi berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat sekitarnya.  
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Pada pembahasan ini peneliti menjelaskan  data hasil penelitian yang didapatkan 
dilkasi penelitian, Yaitu: Ogaena Market Kota Gunungsitoli, khususnya dalam menjelaskan 
dan menganalisis Pemenafaatan Media Sosial Sebagai Alat Transformasi Digital Di Ogaena 
Market Kota Gunungsitoli. Data penelitian yang akan disajikan pada penulisan ini yaitu data 
yang didapatkan  melalui hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti sendiri kepada Ogaena 
Market Kota Gunungsitoli, Manajer, Admin, Karyawan dan kepada konsumen. Sebagai 
narasumber, untuk mendapatkan data penulis melakukan pengamatan secara langsung yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.  Penelitian ini yang menjadikan identitas 
narasumber berjumlah 5 orang yaitu : manajer Ogaena Market, Admin, Karyawan, dan 
konsumennya Ogaena Market Kota gunungsitoli yang disajikan pada Tabel berikut: 

 
Tabel 1. Profil Informan 

No Nama Jabatan 

1 Dewi jayani Manajer Ogaena Market 
 Kotagunungsitoli 
(Informan Kunci) 

2 Riski  Admin Ogaena Market 
(Informan utama) 

3 Marselina Laia  Karyawan 
(Informan utama) 

4 Putri zebua Konsumen 
(Informan Pendukung) 

5 Lucman Lase Konsumenan  
(Informan Pendukung) 

 
Pemanfaatan media sosial sebagai bagian dari transformasi digital     

Media sosial merupakan kumpulan aplikasi dan platform berbasis internet yang 
memungkinkan pengguna untuk membuat konten, berinteraksi, berbagi informasi, dan 
membangun jejaring sosial secara digital guna meningkatkan minat konsumen untuk 
berbelanja di ogaena market. Menurut (Nevari et al., 2024) media sosial merupakan platform 
digital yang digunakan individu secara sadar untuk memenuhi kebutuhan sosial, memperoleh 
informasi, dan mendapatkan hiburan. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan pentingnya 
peran sosial media untuk kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh Ogaena Market. 
Berdasarkan hasil wawancara, Facebook dan Tiktok digunakan sebagai sarana untuk 
mempromosikan produk, menyampaikan informasi kepada konsumen, serta menjalin 
komunikasi dengan pelanggan. Pemilihan kedua platform tersebut didasarkan pada 
pertimbangan bahwa sosial media sudah jadi bagian dari aktivitas keseharian masyarakat 
serta luasnya jangkauan sehingga dapat membantu usaha menjangkau lebih banyak 
konsumen. 
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Didasarkan dari hasil analisis yang dilakukan oleh penulis di ogaena market, 
pemakaian sosial media memberikan manfaat bagi pelaku bisnis terutama untuk menjangkau 
pasar yang luas serta untuk peningkatan pengenalan usaha kepada masyarakat. Informasi 
yang dibagikan melalui media sosial dapat menjangkau konsumen dengan mudah dan lebih 
cepat dibandingkan dengan promosi secara konvensional. Selanjutnya sosial media juga 
menyediakan wadah untuk pelanggan dalam melakukan komunikasi tanpa batasan dengan 
pelaku bisnis melalui komentar, pesan, maupun tanggapan terhadap konten yang diunggah. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa Ogaena Market telah memanfaatkan teknologi 
digital dalam menjalankan aktivitas pemasarannya namun berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa pemanfaat sosial media di ogaena market kota gunungsitoli 
telah sudah cukup baik namun perlu ditingkatkan terutama pada bagian konten yang masih 
kurang menarik dan masih belum konsisten dalam memanfaatkan media sosial peneliti juga 
di dukung oelh teori yang mengatakan: Dalam perkembangan media digital, teori ini 
mengalami perluasan melalui pendekatan partisipatif yang memandang pengguna sebagai 
subjek aktif, bukan sekadar penerima pesan, karena mereka turut berperan dalam 
menciptakan, mengolah, dan menyebarluaskan konten. Dengan demikian, efektivitas sosial 
media yang menjadi tempat untuk memasarkan suatu produk sangat dipengaruhi oleh tingkat 
keterlibatan pengguna (engagement) serta kesesuaian konten dengan kebutuhan dan minat 
audiens (Dessart et al., 2020). Selanjutnya penelitian juga searah dengan penelitian  (Verhoef 
et al., 2021) yang menjelaskan bahwa transformasi digital merupakan proses perubahan yang 
terjadi melalui pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung aktivitas organisasi dan 
hubungan dengan konsumen. Hasil penelitian ini juga searah dengan temuan studi (Mulyadi 
& Eriyansyah, 2023) dengan menegaskan bahwa, Pemanfaatan sosial media serta wadah 
online  menciptakan harapan bagi UMKM dalam menjangkau pasar yang luas, peningkatan 
efesiensi promosi, serta mempermudah proses transaksi. Selanjutnya menurut (Handayani et 
al., 2025) menegaskan bahwasanya transformasi digital muncul sebagai bentuk penyesuaian 
terhadap perkembangan teknologi dan perubahan perilaku masyarakat yang semakin dekat 
dengan media digital. 

Dengan demikian, penggunaan media sosial di Ogaena Market dapat dipahami 
sebagai bagian dari transformasi digital dalam kegiatan pemasaran. Kehadiran Facebook dan 
Tiktok yang merupakan platform online bukan sekedar digunakan untuk sarana promosi, 
namun bisa menjadi tempat dalam penyebaran informasi yang membantu usaha atau para 
pelaku bisnis dalam menjangkau konsumen secara luas. Temuan dalam penelitian ini 
mengindikasikan bahwasanya pemanfaatan sosial media telah menjadi salah satu langkah 
yang dilakukan Ogaena Market dalam mengikuti kemajuan teknologi dan keperluan pasar saat 
ini. 
Strategi Pemasaran Digital Dalam Menarik Dan Mempertahankan Konsumen     

Strategi pemasaran digital merupakan serangkaian perencanaan dan aktivitas 
pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital, internet, serta berbagai platform online untuk 
menjangkau konsumen, membangun hubungan dengan pelanggan, dan mencapai tujuan 
pemasaran secara efektif. Menurut (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2022), strategi pemasaran 
digital tidak hanya berorientasi pada kegiatan promosi, tetapi juga mencakup upaya 
menciptakan interaksi, meningkatkan keterlibatan pelanggan, serta membangun nilai dan 
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kepercayaan konsumen terhadap suatu usaha. Dalam era digital sekarang, strategi 
pemasaran secara daring jadi suatu pendekatan yang penting karena memungkinkan 
pengusaha dalam memperluas jangkauan pasar menggunakan biaya yang lebih kecil 
daripada metode tradisional. 

Hasil wawancara juga mengindikasikan bahwasanya konten visual berupa foto dan 
video jadi salah satu strategi yang sangat ampuh untuk meningkatkan keinginan beli 
pelanggan. Selanjutnya, informasi mengenai promosi dan potongan harga juga memperoleh 
perhatian yang lebih tinggi dibandingkan konten lainnya karena dianggap memberikan 
manfaat secara langsung kepada pelanggan. Kondisi ini mengindikasikan bahwasanya 
kreatifitas dalam membuat konten yang lebih bagus dan selalu terbarukan yang disesuaikan 
dengan keinginan konsumen sangat berperan untuk meningkatkan ketertarikan masyarakat 
terhadap produk yang dipasarkan. 

Didasarkan pada temuan dan analisis peneliti, bahwa strategi pemasaran digital yang 
diterapkan di Ogaena Market kota gunungsitoli dilakukan melalui pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen. Strategi tersebut dilakukan 
melalui pembuatan berbagai jenis konten, seperti foto produk, video promosi, informasi produk 
terbaru, serta program diskon yang dipublikasikan melalui Facebook dan Tiktok. Berbagai 
konten tersebut disusun agar berita yang disampaikan kepada konsumen akurat sekaligus 
menarik perhatian masyarakat terhadap produk yang ditawarkan. 

Soial media bukan sekedar dimanfaatkan sebagai media promosi, tapi bisa menjadi 
wadah dalam menciptakan dan mempertahankan interakasi dengan pelanggan. Interaksi 
pelaku usaha dengan pelanggan bisa dilihat dari komunikasi, seperti komentar, tanda suka, 
pesan langsung, maupun tanggapan terhadap unggahan yang dipublikasikan. Melalui 
interaksi tersebut, Ogaena Market dapat mengetahui respon pelanggan terhadap produk 
maupun promosi yang ditawarkan, sekaligus memperoleh masukan yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan pemasaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat (Nevari et al., 2024) yang menyatakan 
bahwa media sosial memungkinkan terjadinya komunikasi dan interaksi dua arah antara 
pengguna. Dalam konteks penelitian ini, sosial media bukan sekedar media penyebaran 
informasi, namun menjadi media yang mempertemukan pelaku usaha dan konsumen dalam 
suatu komunikasi yang lebih aktif serta berkesinambungan. 

Selanjutnya temuan ini juga sesuai dengan indikator media sosial yang dikemukakan 
oleh (Kotler & Keller, 2016), yaitu interaksi, engagement, dan brand awareness. Interaksi 
terlihat dari komunikasi yang terjalin antara Ogaena Market dan konsumen melalui media 
sosial. Engagement ditunjukkan melalui berbagai respon pelanggan terhadap konten yang 
diunggah, seperti komentar, tanda suka, dan pembagian ulang unggahan. Sementara itu, 
brand awareness terlihat dari kemampuan media sosial dalam memperkenalkan Ogaena 
Market kepada masyarakat, sehingga banyak konsumen pertama kali mengetahui 
keberadaan usaha tersebut melalui Facebook dan Tiktok. 

Berdasarkan temuan itu, bisa dipahami bahwasanya strategi pemasaran digital yang 
diterapkan oleh Ogaena Market bukan sekedar berfokus untuk melakukan aktivitas promosi 
barang atau jasa, namun berupaya juga mempertahankan interakasi berkelanjutan kepada 
pelanggan. Pemanfaatan media sosial melalui penyajian konten yang menarik, pemberian 
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informasi yang aktual, serta interaksi yang aktif dengan pelanggan telah membantu usaha 
menarik perhatian konsumen sekaligus mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan. 
Oleh sebab itu, strategi pemasaran digital yang diterapkan Ogaena Market telah berkontribusi 
dalam mendukung perkembangan usaha dan meningkatkan daya saing di tengah perubahan 
perilaku konsumen yang semakin mengandalkan media digital sebagai sumber informasi dan 
sarana komunikasi. 
Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Penggunaan Media Sosial Dalam Meningkatkan 
Interaksi Dan Penjualan  

Efektifitas penggunaan media sosial merupakan elemen yang sangat penting karena 
media sosial memberikan ruang bagi pelaku bisnis utuk meningkatkan jangkauan pasarnya 
dan meningkatkan penjualan pada usaha tersebut teruma di ogaeman marjet kota 
gunungsitoli. Menurut (Awa et al., 2023), menjelaskan bahwa keberhasilan pemanfaatan 
media sosial dan teknologi pemasaran digital ditentukan oleh beragam faktor yang saling 
berinteraksi, seperti karakteristik pengguna, kondisi lingkungan, dan dukungan organisasi. 
Faktor-faktor tersebut membentuk kerangka yang kompleks yang perlu dipahami secara 
menyeluruh agar strategi komunikasi dan pemasaran digital dapat diterapkan secara optimal 
serta berkelanjutan.  

Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas penggunaan media sosial dalam 
meningkatkan interaksi dan penjualan di Ogaena Market dipengaruhi oleh berbagai faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa media sosial 
memberikan manfaat yang cukup besar dalam mendukung kegiatan pemasaran usaha. 
Pemanfaatan Facebook dan Tiktok membantu memperluas jangkauan promosi, 
meningkatkan pengenalan usaha kepada masyarakat, serta mempercepat penyebaran 
informasi mengenai produk dan program promosi yang ditawarkan. Melalui media sosial, 
informasi dapat diterima oleh konsumen dengan lebih cepat sehingga peluang untuk 
menjangkau calon pelanggan menjadi semakin besar. 

Salah satu faktor pendukung yang ditemukan dalam penelitian ini adalah penggunaan 
konten promosi yang menarik. Informan menjelaskan bahwa konten berupa video pendek 
lebih sering mendapatkan perhatian dan respon dari pelanggan, terutama apabila memuat 
informasi mengenai harga produk, promo diskon, maupun ketersediaan stok barang. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa konten visual memiliki daya tarik yang lebih kuat dibandingkan 
penyampaian informasi dalam bentuk teks saja. Semakin menarik dan relevan konten yang 
dipublikasikan, semakin tinggi pula interaksi yang diberikan konsumen melalui komentar, 
tanda suka, maupun pembagian ulang unggahan. 

Selain penggunaan konten yang menarik, luasnya jangkauan media sosial dan 
tingginya penggunaan Facebook serta Tiktok oleh masyarakat juga menjadi faktor yang 
mendukung efektivitas pemasaran digital di Ogaena Market. Keberadaan media sosial 
memungkinkan informasi mengenai produk dan promosi menjangkau konsumen yang lebih 
luas tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu. Kondisi ini membantu usaha meningkatkan 
pengenalan merek sekaligus memperluas peluang penjualan. 

Di sisi lain penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang menghambat 
efektivitas penggunaan media sosial. Kendala yang paling sering dihadapi adalah kondisi 
jaringan internet yang kurang stabil sehingga proses pengunggahan dan pengelolaan konten 
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tidak selalu berjalan dengan lancar. Selain itu, keterbatasan kemampuan dalam membuat dan 
mengedit konten digital juga menjadi tantangan bagi pengelola usaha. Kurangnya 
keterampilan dalam menghasilkan konten yang kreatif dan variatif menyebabkan pemanfaatan 
media sosial belum dapat dilakukan secara maksimal. 

Faktor penghambat lainnya berasal dari perilaku konsumen, hasil wawancara 
menunjukkan bahwa sebagian pelanggan masih lebih memilih berbelanja secara langsung 
karena ingin melihat dan memastikan kualitas produk sebelum melakukan pembelian. Bagi 
sebagian konsumen, pengalaman melihat barang secara langsung masih dianggap lebih 
meyakinkan dibandingkan hanya melihat informasi melalui media sosial. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa meskipun pemasaran digital semakin berkembang, pola belanja 
konvensional masih tetap menjadi pilihan bagi sebagian masyarakat. 

Temuan penlitian ini searah dengan toeri transformasi digital yang dikemukakan oleh 
(Alshurideh et al., 2022), dimana penggunaan teknologi dan persepsi manfaat teknologi. 
Kemudahan penggunaan teknologi terlihat dari kemampuan media sosial dalam membantu 
penyebaran informasi dan memperluas jangkauan pemasaran. Sementara itu, persepsi 
manfaat teknologi tercermin dari pandangan pelaku usaha bahwa media sosial mampu 
mendukung promosi dan meningkatkan interaksi dengan konsumen. Namun demikian, 
berbagai hambatan yang berkaitan dengan infrastruktur, kemampuan digital, dan perilaku 
konsumen menunjukkan bahwa perlunya pembenahan dan pengembangan yang 
berkesinambungan pada kemajuan digital yang terjadi. Selanjutnya hasil penelitian ini juga di 
dukung dengan penelitian dari Penelitian (Yana et al, 2024) yang berjudul efektifitas 
pemanfaatan sosial media pada perubahan pemasaran digital mengkaji tentang peranan 
sosial media dalam perubahan strategi pemasaran dari sistem tradisional menjadi pemasaran 
berbasis digital. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif melalui kegiatan 
survei dan wawancara langsung terhadap aktivitas pemasaran digital pelaku usaha. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media sosial seperti penggunaan Instagram, 
Facebook, dan Twitter bisa membuat promosi lebih efektif, memperluas jangkaun pasar, dan 
memperkuat hubungan pelaku usaha dengan pelanggan. 

Dengan demikian, efektivitas penggunaan media sosial dalam meningkatkan interaksi 
dan penjualan di Ogaena Market dipengaruhi oleh kualitas konten, potongan harga atau 
diskon, promosi, luasnya jangkauan media sosial, kemampuan pengelolaan teknologi digital, 
kondisi jaringan internet, serta kebiasaan pelanggan pada kegiatan transaksi pembelian. 
Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan menentukan keberhasilan penggunaan sosial 
media yang di manfaatkan pada strategi pemasaran digital usaha. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa Ogaena Market telah 
memanfaatkan media sosial, khususnya Facebook dan TikTok, sebagai bagian dari proses 
transformasi digital dalam kegiatan pemasaran. Pemanfaatan media sosial tersebut telah 
membawa perubahan dalam cara usaha memasarkan produk, yang sebelumnya lebih banyak 
dilakukan secara langsung, kini mulai beralih ke pemasaran berbasis digital. Melalui media 
sosial, Ogaena Market dapat memperkenalkan produk, menyampaikan informasi kepada 
konsumen dengan lebih cepat, serta membangun komunikasi yang lebih mudah dengan 
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pelanggan. Kehadiran media sosial juga membantu usaha dalam memperluas jangkauan 
pasar dan meningkatkan pengenalan usaha di tengah masyarakat. Namun, pemanfaatan 
media sosial belum maksimal karena aktivitas promosi masih lebih banyak didominasi oleh 
unggahan foto produk, sehingga berdampak pada belum optimalnya pemanfaatan berbagai 
fitur media sosial untuk meningkatkan jangkauan, interaksi, dan daya tarik promosi. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian,  hal ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital 
yang diterapkan Ogaena Market dilakukan melalui penyajian berbagai konten promosi, seperti 
foto produk, video singkat, informasi produk baru, serta promosi diskon yang dibagikan melalui 
media sosial. Strategi tersebut digunakan untuk menarik perhatian konsumen sekaligus 
mempertahankan hubungan dengan pelanggan yang sudah ada. Selain itu, interaksi melalui 
fitur komentar, like, dan pesan pribadi menjadi sarana komunikasi yang mendukung terjalinnya 
hubungan yang lebih dekat antara pelaku usaha dan konsumen. Dengan strategi tersebut, 
media sosial tidak hanya dimanfaatkan sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana 
untuk membangun keterlibatan konsumen. Meskipun demikian, pengelolaan konten digital 
belum maksimal karena kemampuan dalam membuat dan menyunting video promosi masih 
terbatas, sehingga berdampak pada kurang bervariasinya konten yang dihasilkan dan belum 
optimalnya tingkat keterlibatan (engagement) konsumen di media sosial. 
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